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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan Berdasarkan hasil penelitian mengenai tradisi memberi 

makan pada acara takziyah di Desa Barbaran Kecamatan Panyabungan Barat 

Kabupaten Mandailing Natal dalam perspektif Living Hadis, dapat disimpulkan 

bahwa praktik tradisi memberi makan pada acara takziyah merupakan kebiasaan 

sosial-keagamaan yang telah berlangsung secara turun-temurun. Tradisi ini 

dilaksanakan dengan menyediakan makanan dan minuman bagi masyarakat yang 

datang melayat ke rumah keluarga yang berduka. Pelaksanaannya melibatkan 

keluarga, kerabat, tetangga, anggota Serikat Tolong-Menolong (STM), tokoh 

masyarakat, dan warga sekitar yang bergotong royong membantu 

penyelenggaraan takziyah. Tradisi tersebut tidak hanya berfungsi sebagai 

penyediaan konsumsi, tetapi juga menjadi bentuk kepedulian, solidaritas, dan 

kebersamaan masyarakat dalam membantu keluarga yang sedang mengalami 

musibah. 

Adapun pemahaman dan pemaknaan masyarakat terhadap hadis tentang 

memberi makan pada acara takziyah dalam perspektif Living Hadis menunjukkan 

bahwa masyarakat memahami praktik tersebut sebagai bentuk pengamalan ajaran 

Islam untuk membantu dan meringankan beban keluarga yang berduka. 

Pemahaman ini berkaitan dengan hadis Nabi Muhammad saw. tentang anjuran 

membuatkan makanan bagi keluarga Ja‘far bin Abi Thalib ketika mengalami 

musibah kematian. Meskipun tidak seluruh masyarakat mengetahui teks hadis 

secara langsung, nilai hadis telah diterima melalui pengajaran agama, tradisi 

keluarga, dan praktik sosial yang diwariskan. Dalam perspektif Living Hadis, 

pemaknaan tersebut menunjukkan bahwa hadis tidak hanya dipahami sebagai 

teks, tetapi diresepsikan dan diaktualisasikan dalam kehidupan masyarakat 

melalui praktik memberi makan sebagai wujud kepedulian, solidaritas, dan gotong 

royong. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Masyarakat Desa Barbaran perlu melakukan penguatan pemahaman 

terhadap makna utama tradisi memberi makan dalam perspektif hadis Nabi 

saw. Tradisi tersebut pada dasarnya bertujuan untuk membantu dan 

meringankan beban keluarga yang berduka, bukan memberikan tambahan 

tanggung jawab kepada keluarga yang sedang mengalami musibah. Oleh 

karena itu, pemahaman masyarakat perlu diarahkan agar tradisi ini 

kembali kepada nilai utama yang terkandung dalam hadis, yaitu 

kepedulian dan tolong-menolong.  

2. Pelaksanaan tradisi memberi makan hendaknya disesuaikan dengan 

prinsip kemudahan dan kemampuan masyarakat. Apabila dalam 

praktiknya terdapat anggapan bahwa keluarga yang berduka wajib 

menyediakan makanan dalam jumlah besar bagi para pelayat hingga 

menimbulkan beban ekonomi, maka pemahaman tersebut perlu diperbaiki. 

Tradisi yang awalnya memiliki nilai kebaikan hendaknya tidak berubah 

menjadi beban bagi keluarga yang sedang terkena musibah.  

3. Tokoh agama, tokoh adat, dan lembaga sosial masyarakat seperti STM 

diharapkan berperan dalam memberikan edukasi keagamaan mengenai 

pelaksanaan takziyah yang sesuai dengan nilai-nilai Islam. Upaya ini 

penting agar tradisi yang telah menjadi identitas sosial masyarakat tetap 

terjaga, tetapi memiliki dasar pemahaman yang lebih kuat secara syar‘i.  

4. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengkaji lebih mendalam 

mengenai perkembangan tradisi takziyah dalam masyarakat Mandailing 

dari perspektif fikih, hadis, dan perubahan sosial, sehingga dapat 

ditemukan formulasi yang lebih ideal antara menjaga budaya lokal dan 

memastikan kesesuaiannya dengan ajaran Islam. 
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